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ABSTRAK 

 

Spinal anestesi merupakan teknik anestesi yang digunakan untuk 

menghambat rasa nyeri pada sebagian tubuh. Salah satu komplikasi yang dapat 

terjadi yaitu post operative nausea and vomiting (PONV). PONV dapat 

disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah hipotensi. Hipotensi dapat 

menyebabkan terjadinya hipoksemia dan hipoperfusi di chemoreseptor trigger 

zone sebagai pusat rangsang muntah. Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya 

hubungan hipotensi dengan kejadian mual muntah pasca operasi dengan spinal 

anestesi di ruang Instalasi Kamar Operasi RSD Mangusada.   

Penelitian dilaksanakan dengan rancangan observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional yang dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 

2025 dengan Jumlah sampel 41 responden yang dipilih dengan teknik consecutive 

sampling. Data hipotensi dengan menggunakan monitor berdasarkan nilai MAP 

dan Mengukur mual muntah pada pasien pasca dengan menggunakan skala 

Gordon. Data dianalisis menggunakan uji spearman`s rho.   

Hasil penelitian menujukan hipotensi pada pasien spinal anestesi sebagian 

besar tidak mengalami hipotensi sebanyak 75,6% dengan sebagian besar tidak 

mengalami mual dan muntah sebanyak  65,9%. Hasil analisis didapatkan ada 

hubungan hipotensi dengan kejadian mual muntah pasca operasi dengan spinal 

anestesi di ruang Instalasi Kamar Operasi RSD Mangusada dengan nilai p value 

<0,001. Rekomendasi penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi perawat 

agar selalu memberikan konseling kepada pasien pasca spinal anastesi tentang 

kejadian mual muntah pasca spinal anastesi dan menjadi role model kepada teman 

sejawat yang lain untukedukasi kepada pasien sebelum tindakan pembiusan.         
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ABSTRACT 

 

Spinal anesthesia is an anesthetic technique used to block pain in part of the 

body. One of the complications that can occur is postoperative nausea and 

vomiting (PONV). PONV can be caused by many factors, one of which is 

hypotension. Hypotension can cause hypoxia and hypoperfusion in the 

chemoreceptor trigger zone, which is the center of the vomiting reflex. This study 

aims to determine the relationship between hypotension and the occurrence of 

postoperative nausea and vomiting with spinal anesthesia in the Operating Room 

Unit of RSD Mangusada.   

The study was conducted using an analytical observational design with a 

cross-sectional approach from March to April 2025, involving 41 respondents 

selected using consecutive sampling. Hypotension data were collected using a 

monitor based on MAP values, and nausea and vomiting in postoperative patients 

were measured using the Gordon scale. Data were analyzed using Spearman's rho 

test.   

The study results showed that most patients under spinal anesthesia did not 

experience hypotension (75.6%), and most did not experience nausea and 

vomiting (65.9%). The analysis revealed a significant association between 

hypotension and the occurrence of nausea and vomiting postoperatively in 

patients undergoing spinal anesthesia in the Operating Room at RSD Mangusada 

Hospital, with a p-value <0.001. The recommendations of this study are expected 

to serve as input for nurses to always provide counseling to patients after spinal 

anesthesia about the occurrence of nausea and vomiting after spinal anesthesia 

and to become role models for other colleagues in educating patients before 

anesthesia. 
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